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Pendahuluan
Undang-Undang No.06 Thn 2014 pasal 1 ayat 1 menjelaskan bahwa desa
merupakan kesatuan masyarakat hukum yang memiliki wewenang untuk
mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, maupun kepentingan
masyarakat setempat sesuai asal usul dan adat istiadat yang diakui dan
dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Dalam Pengelolaan keuangan desa memiliki beberapa serangkaian tahapan
antara lain tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap penatausahaan,
tahap pelaporan serta tahap pertanggungjawaban. Untuk mengatasi hal
tersebut perlu diadakan sebuah sistem informasi akuntansi yang membantu
mengurangi adanya tindakan kecurangan.

Aplikasi yang telah dikembangkan oleh pemerintah yaitu Sistem Keuangan
Desa (SISKEUDES). Sistem keuangan Desa (SISKEUDES) memberikan ruang
bagi instansi desa untuk mendapatkan informasi yang lebih luas dan
berperan mendorong mereka dalam penyaluran informasi
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Rumusan Masalah

Bagaimana peran sistem keuangan desa 

terhadap kinerja keuangan desa Sumorame?
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Tujuan
Untuk mengetahui bagaimana peran 
sistem keuangan desa terhadap kinerja 
keuangan desa Sumorame
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Metode
o Jenis Pendekatan

Pendekatan Kualiattatif

o Lokasi Penelitian

kantor Desa Sumorame Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo.

o Sumber Data

• Data primer : gambaran umum desa, peran Siskeudes dan kinerja keuangan di
Desa Sumorame.

• Data Sekunder :jurnal-jurnal, studi literatur dan kepustakaan yang menjadi
panduan dalam memahami data penelitian

o Teknik Penngumpulan Data

Wawancara, observasi, dan Dokumentasi

o Teknik Analisis Data

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
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Hasil dan Pembahasan

Gambaran Umum Desa Sumorame

Desa sumorame merupakan sebuah desa yang terletak di wiliyah kecamatan candi kabupaten
sidoarjo provinsi jawa timur. Desa sumorame meiliki luas wilayah 113,960. Secara administratif
desa sumorame terdiri dari 2 dusun yaitu dusun sumotuwo dan dusun keramean. Terdapat 43 RT
dan 17 RW. Untuk mata pencaharian sehari-hari warga desa sumorame sebagai petani. Luas
pertanian di desa sumorame mencapai 33 hektar dengan hasil panen rata-rata 210 ton/panen.
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Hasil dan Pembahasan

Dalam penelitian ini dianalisis menggunakan
bantuan aplikasi Nvivo12 plus.

Tahapan awal untuk memulai proses olah data di
Nvivo12 plus yaitu mengimport data, dimana hasil
transkip wawancara akan di import ke menu
tersebut.

Proses mengkoding data. Dimana terdapat menu
node yang berisi hasil coding dan merupakan tema
yang sudah ditentukan oleh peneliti

Peran Siskeudes Terhadap Kinerja Keuangan Pemerintahan Desa Sumorame
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Hasil dan Pembahasan
Peran SiskeudesBerdasarkan hasil penelitian ini tahapan penggunaan

 Aplikasi siskeudes sudah sesuai dengan peraturan pemerintah.

 Dari pendapat para aparat desa bahwa dengan adanya aplikasi siskeudes
ini aparat desa dituntut untuk menyusun anggaran desa dengan cukup
baik, karena anggaran belanja yang diajukan harus sesuai dengan sistem.
Jika tidak mengecek terlebih dahulu di aplikasi siskedes dan anggaran desa
tidak terdeteksi di sistem otomatis RAB tidak bisa diajukan.

 Aplikasi siskeudes sudah cukup berperan penting dalam tata kelola
keuangan desa, dimana sudah menjadi tolak ukur proses pengelolaan
keuangan desa agar sesuai dengan ketentuan perundang-undangan. Dan
desa sumorame sudah menerapkannya.
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Hasil dan Pembahasan
Faktor Penghambat

o Server Error
• Dalam penggunaan aplikasi siskeudes di desa sumorame operator aplikasi ini

sering mengeluh tentang server yang error. Hal ini menyebabkan hambatan
dalam menyusun laporan keuangan desa

o Kurangnya Tingkat Fleksibilitas Sistem
• Aplikasi siskeudes memang mengalami sejumlah penambahan fitur, tetapi ada

beberapa fitur yang perlu di ganti lebih fleksibel lagi

o Kurangnya Pengetahuan dan Keterampilan SDM
• kurangnya pengetahuan dan keterampilan SDM menjadi salah satu faktor

penghambat yang perlu dirubah. Untuk pemerintah pusat lebih sering
mengadakan bimtek dan praktek langsung, karena parat perangkat desa perlu
mendapatkan pengetahuan yang lebih banyak lagi mengenai aplikasi
siskeudes ini.
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Kesimpulan

• Dalam penelitian ini dapat dijelaskan bahwa siskeudes di desa sumorame sudah 
sesuai dengan prosedur pengelolaan keuangan desa yang diatur dalam 
Pemendragi Nomor 20 Tahun 2018 yaitu meliputi tahap perencanaan, tahap 
penganggaran, tahap penatausahaan dan tahap pertanggungjawaban. 

• Pemerintahan Desa Sumorame tergolong sudah cukup siap menerapkan aplikasi 
siskeudes, meskipun dari segi sumber daya manusia masih dibilang kurang. 

• Tidak hanya itu dengan adanya aplikasi siskeudes pemerintah desa sumorame 
memanfaatkan teknologi yang ada dalam menyusun laporan keuangan secara 
efektif dan efesien. Dari segi waktu lebih singkat, dan hasil yang lebih akurat. 
Dalam proses penginputan masih ada beberapa yang membutuhkan bantuan 
manual, jadi tetap memakai manual.

• Penghambat dalam penelitian ini ialah kurangnya pengetahuan dan 
keterampilan SDM dimana masih tergolong rendah, dan mengalam
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Saran

o Untuk penelitian selanjutnya

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan memasukkan
informan pihak kecamatan yang bertanggungjawab mengenai
aplikasi siskeudes. Agar lebih mudah menanyakan perihal
berbagai kendala sistemnya.

o Pemerintah desa sumorame

Pemerintah desa sumorame lebih banyak melakukan
komunikasi dengan pemerintah pusat untuk menyampaikan
kendala yang terjadi dilingkungan. Supaya diadakan bimtek
tentang aplikasi siskeudes, dan untuk para aparat desa tetap
mempunyai rasa ingin tau serta memahami fitur-fitur yang
ada.




